BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

untuk menuju ke suatu loknsi industri. Hal ini dapat disebabkan karena tidak
adanya informasi yang jelas tentang rute yang harus dilalui serta ke tidak tahuan
calon wisata tentang letak indusini secara tepat. Daerah Istimewa Yogyokarta
termasuk salah satu daerah yang dijadikan tempat tujuan industri oleh wisatawan.



Hal ini dikarenakan banyak terdapat tempat industri, seperti daerah Bantul vang
menghasilkan berbagai kreatifitas industri. sehingga sangat disayangkan apabila
ada wisatawan yang datang berlibur di Yogyakarta tidak dapat memperoleh
barang kerajinan yang diinginkan atau yang dicari karena minimnya informasi.

a. Bagnimana meroncang sebuah sistem imformasi pemetaan industr

kreatif secara intersktif, menorik serta mudah dioperasikan oleh

pengguna?



b. Bagaimana sebuah sistem informasi yang dibangun dapat memberikan
deskripsi lokasi industri serta adanya rute bus yang ada di Kabupaten
Bantul?

cabang industri kimia dan bahan bangunan yaitu Genteng, Mebel dan
Keramik. Sub cabang industri logam dan elektronika yaitu Pandai

besi, Pisau dan Keris. Sub cabang industri kerajinan yaitu Kerajinan
Kayu, Kerjinan Bamba, Gerabah don Tatah Sungging.



¢. Pemetaan lokasi industri dilengkapi dengan nama kecamatan, nama
desa, nama industri, sub industri, jumlah tenaga kerja, unit industri
dan tahun,

f  Pemetsan industri dilengkapi dengan rute trayek bus,

can oleh Admin.

nakan berbasis web untuk

g Penambahan lokasi hanya bisadilaku

'-:_; niormas;.

is yang dapat menampilkan

d. Membust peta digih ' : stri yang bisa diclah lebih
lanjut bagi pihak yang membutuhkannya.

e. Memperkenalkan produk kerajinan dari tisp industri di Kabupaten Bantul
kepada wisatawan yung berkunjung.

f Untuk masyarakat mempermudah pencarian barang kerajinan dalam
sebuah sisten.



1.5 Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat (jelas mencerminkan
miaksudnya), relevan {mempunyai manfaat untuk para pemakai). dan valid maka
penulis mengumpulkan sumber data dengan cara:

data dengan cara mewawancarai langsung pihak-pihak yang
terkait dalam penelitian ini seperti Dinas Perindustrian
Perdagangan dan Koperasi Bantul, serta sumber-sumber
lainnya guna mendapatkan data yang dibutuhkan.



2. Sumber Data Sekunder
m:mmmm&dimhﬂmmﬁmbﬂﬂ!ﬁ

buku-buku, dokumentasi, dan literatur-literatur yang meliputi:

a. Studi Kepustakaan

llllll-ll

b. Penulis dapat mengimplementasikan materi yang didapat saat
perkulighan,



I

Bagi Akademis
Dapat dijadikan pembanding atau literatur penyusunan skripsi dimasa

3. Bagi Dinas Perindustri
| Perindustrian Perdagangan dan Koperasi {Disperindagkop)

an, metode pengumpnlan data dan sistematika penulisan.



BAB 11 : LANDASAN DASAR TEORI
Bab ini membahas mengenai dasar teori yang digunakan,

meliputi konsep dasar sistem, informasi, sistem informasi, basis
data dan perangkat lunak vang digunakan.
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